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PENGALAMAN PERTAMA IBU MELAHIRKAN SECARA NORMAL 
DIDAMPINGI SUAMI 
Abstrak 
Latar Belakang: Persalinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting 
dalam kehidupan wanita. Primipara adalah ibu yang baru pertama kali melahirkan 
dan belum memiliki pengalaman dalam persalinan sehingga tingkat 
kecemasannya relative lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang sudah pernah 
melahirkan Pendampingan adalah perilaku mendampingi, terlibat langsung 
sebagai pemandu dalam persalinan, dimana yang terpenting adalah pemberian 
dukungan. Tujuan: penelitian ini adalah untuk mengatahui pengalaman pertama 
ibu melahirkan secara normal didampingi suami yang mecakup alalan 
menginginkan didampingi suami selama proses persalinan dan pengalaman 
psikologis ibu selama proses persalinan didampingi suami. Metode Penelitian: 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode fenomenologi tekhnik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara mendalam, observasi dan alat perekam suara. Jumlah 
partisipan dalam penelitian ini sebanyak 8 partisipan yang didampingi suami 
selama melahirkan. Hasil: alasan ibu menginginkan didampingi suami selama 
proses persalinan adalah keinginan didampingi suami, menenangkan, 
penyemangat, mengetahui proses persalinan. Pengalaman psikologis ibu ketika 
didampingi suami selama proses persalinan adalah nyaman, senang, tidak dapat 
diungkapkan, cemas berkurang dan bangga. Kesimpulan: Setiap ibu memiliki 
pengalaman yang berbeda ketika proses persalinan dengan didampingi suami 
Kata kunci: Pengalaman Pertama, Melahirkan Secara Normal, Didampingi 
Suami 
Abstract 
Background: Labor is a very important event in a woman's life. Primipara is 
the first mother to give birth and has no experience in childbirth so that her 
anxiety level is relatively higher compared to mother who had given birth. 
Mentoring is accompaniment behavior, directly involved as a guide in labor, 
where the most important is the provision of support. The purpose of: This study 
is to mengatahui first experience of the mother gave birth normally accompanied 
by a husband who covers alalan want accompanied husband during the process of 
birth and mother's psychological experience during the process of accompanied by 
her husband. Methods: The type of this research is qualitative research, the 
method used in this research is the method of data collection technique 
phenomenology done by in-depth interview, observation and voice recorder. The 
number of participants in this study as many as 8 participants who were 
accompanied by the husband during childbirth. Result: of the research is the 
reason the mother wants to be accompanied by the husband during the process of 
birth is the desire accompanied by the husband, calming, encouraging, knowing 





accompanied by the husband during labor is comfortable, happy, undiscoverable, 
anxiously reduced and proud. Conclusions: Each mother has a different 
experience when the process of birth accompanied by the husband. 
Keywords: First Experience, Childbirth Normally, Accompanied by Husband 
 
1. PENDAHULUAN 
Persalinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan wanita. Proses persalinan memiliki arti yang berbeda disetiap 
wanita, dengan belum adanya pengalaman akan memunculkan kecemasan dan 
ketakutan yang berlebih selama proses persalinan. Keadaan ini sering terjadi 
pada wanita yang pertama kali melahirkan (Wijaya dkk, 2014). Persalinan 
merupakan suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang 
cukup bulan atau dapat hidup diluar kandungan melalui jalan lahir atau 
melalui jalan lain, dengan bantuan ataupun tanpa bantuan (kekuatan sendiri) 
(Sulistyowati & Nugraheny, 2013). 
Primipara merupakan ibu yang baru pertama kali melahirkan dan belum 
memiliki pengalaman dalam persalinan sehingga tingkat kecemasannya 
relative lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang sudah pernah melahirkan 
(Primasnia dkk, 2013). Pada ibu yang hamil pertamakali mayoritas tidak 
mengetahui bagaimana cara proses persalinan dengan lancar dan mudah 
(Shodiqoh & Syahrul, 2014), sehingga menimbulkan perasaan cemas yang 
berlebih, terlebih bila tidak adanya dukungan dari suami maupun keluarga.  
Pemberian dukungan yang baik akan berguna bagi ibu bersalin dan anak yang 
dilahirkan dikarenakan proses kelahiran yang pendek. Pemberi dukungan yang 
tepat adalah seorang suami dikarenakan mampu suami mampu mengendalikan 
diri dan istrinya dalam mengikuti anjuran petugas kesehatan sebagai 
pemimpin persalinan ( Diponegoro & Hastuti, 2009). 
Dewasa ini fenomena tentang peran seorang suami selama proses 
persalinan di Indonesia menunjukkan hal yang berbeda. Peran suami selama 
proses persalinan dianggap sangat bermanfaat, sehingga banyak tempat 





membuat kebijakan asuhan sayang ibu yaitu dengan menyertakan peran suami 
selama proses persalinan istri berupa pendampingan selama proses persalinan.  
Didapatkan hasil wawancara pada ibu yang pernah menjalani persalinan 
bahwa proses persalinan merupakan proses yang mencemaskan dan 
menakutkan, apalagi ketika proses persalinan tidak ada pendampingan suami. 
Kebanyakan ibu mengatakan bahwasanya sedikit dari mereka yang 
didampingi suami saat proses persalinan dikarenakan suami merasa takut dan 
cemas serta merasa kasihan terhadap istri mereka, para suami memilih untuk 
tidak mendampingi istri mereka dalam proses persalinan dan lebih 
menyarankan orangtua mereka dalam mendampingi istri saat proses 
persalinan, hal itu sangat berbeda dengan keinginan istri yang menginginkan 
suami ada disampingnya ketika proses melahirkaan untuk memberikan 
semangat dalam menjalani proses persalinan, perasaan ibu bertambah cemas 
ketika suami tidak mendampingi selama proses persalinan. 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Pengalaman Pertama Ibu Melahirkan Normal 
Didampingi Suami”. 
Tujuan umum dari penelitian iniadalah untuk meengetahui pengalaman 
ibu melahirkan secara normal didampingi suami. Tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan ibu menginginkan pendamping 
suami selama proses persalinan dan pengalaman psikologis ibu sdidampingi 
suami selama proses persalinan 
2. METODE 
Desain penelitian yang dilakukan adalah kualitatif. Rencangan 
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Jumlah partisipan 8 
orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Purposive sampling. 
Wawancara dilakukan pada rentan waktu 1-6 hari setelah melahirkan. Tehnik 
dalam wawancara menggunakan Structured interview. Instrumen penelitian 
kualitatif ini dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, 
catatan lapangan (field notes) alat tulis dan juga alat perekam dan 





kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif ini meliputi uji 
triangulasi yaitu bersumber pada suami dan bidan yang membantu proses 
persalinan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Karakteristik partisipan berjumlah 8 orang. Semua ibu adalah ibu 
yang pertama kali melahirkan secara normal dan didampingi suami dan 
beagama Islam. Usia partisipan antara 19- 29 tahun. Tingkat pendidikan 7 
berpendidikan SLTA dan 1 berpendidikan Sarjana. Pekerjaan partisipan 
ibu rumah tangga 5 orang, swasta 2 orang dan Guru 1 orang. 
Tema-tema yang dihasilkan dalam penelitian ini akan dijelaskan 
secara terpisah untuk memahami berbagai pengalaman pertama ibu 
melahirkan secara normal didampingi suami dari setiap partisipan yang 
terlibat dari penelitian ini. Tema-tema tersebut saling berhubungan satu 
dengan yang lain sehingga memperoleh suatu hasil. 
3.1.1 alasan ibu menginginkan pendampingan suami selama proses 
persalinan 
3.1.1.1 Keinginan Didampingi Suami 
“Ya, ingin enggak ingin, pie ya enggak ada rasa ingin opo 
engak... engak ada sih, cuma pas iku ndilalah suami kan 
pas cuti 1 bulan, pengen nemenin ya udah ditemenin, suami 
yang pengen nemenin dari diri suami sendiri sih” (P1). 
“Saya pengennya ya itu suami dideket saya jadikan gen ini 
si jabang bayi gen ndang metu gen ndang sehat” (P3). “Itu 
memang sudah rencana dari awal kalau saya tau kalau 
saya itu sudah hamil, lahirannya pengen banget didampingi 
sama suami saya” (P4). “Nek pengennya didampingi ibuk, 
cuma suami diwajibkan masuk yaa tapi awal e aku pokok e 
pengen e ibu” (P7). “Iya pengen banget mbak  memang,... 
kami sudah memplainingkan ya dah berencana kalau 





hadir gitu, kalau engak udah tak ancem pokoknya, kamu 
harus hadir gitu... Kamu harus hadir engak boleh 
maksutnya kalau kerja kan emang... diusahakan ijin mbak, 
memang persalinan apa... kata bu bidankan proses yang 
membutuhkan dukungan suami, jadinya mau engak mau dia 
harus hadir” (P8). 
3.1.1.2 Menenangkan 
“Ya pertama biar perasaannya nyaman terus suami juga 
tau proses kelahiran anaknya, nyamannya itu  enggak 
kepikiran, saya disini melahirkan memperjuankan putrinya 
itu masak dia (suami) diluar sana tidak tau proses 
kelahiran anaknya” (P1). “Ya alasannya luweh nyaman 
wae, sebagai penyemangat, ya menyemangati, biar pie ya, 
biar bisa bertahan gitu lho, nek awak e dewe ada suami kan 
rasane nyaman gitu lha nek  opo- opo yoo rasane enggak 
berat gitu lho lebih ringan gitu nek enek suami” (P6). 
“Saya merasa lebih nyaman, kek misalnya ada suamikan 
lebih rileks terus ketika ada suami juga merasa amanlah 
misal e gini kan beda ya walaupun kita didampingi seorang 
ibu atau didampingi dengan adek atau keluarga yang lain, 
rasanya itu beda mbak soalnya lebih ke saya, saya kan 
terbiasa sama suami itu yo wes susah senang e sama- sama 
suami gitu” (P8). 
3.1.1.3 Penyemangat  
“Seneng, kan ada penyemangat” (P2). “Penyemangat saat 
itu mengejak itu” (P3). “Saya itu didampingi itu ada 
semangat, motivasinya itu bener- bener, saya kan kalau lagi 
bener- bener melahirkan gitukan butuh sebuah motivasi 
juga dari suami saya, butuh semangat” (P4). “Yo gen 





wes pokok e siji kui mbak semangat... yo ayo terus ngoten to 
mbak” (P5). 
3.1.1.4 Mengetahui Proses Persalinan 
“Alasan saya itu ya biar suami itu tau gimana proses  
lahiran saya, biar saya itu dapat semangat juga dari suami 
saya... soalnya energi suami saya itu pasti nyalur pada diri 
saya gitu” (P4). “Ya biar de’e tau rasanya seorang ibu 
melahirkan” (P7).  
3.1.2 Pengalaman psikologis ibu ketika didampingi suami selama proses 
persalinan 
3.1.2.1 Nyaman  
“Nyamannya ya apa... apa yang jadi teman hidupnya ada 
disampingnya.. yang jelas ada yang membantu... ketik 
masih kontraksikan masih sering- sering ditinggal bidan, 
otomatis dia kan yang bantu suami kan yang bantu apa-apa 
ini suami kalau engak ada suami kan yo repot juga, kecuali 
kalau ada yang dampingi” (P1). “Saya merasa tu berbeda 
apa ya mbak ya...  lebih tentrem, lebih ayem, terus lebih 
apa ya mbak ya?.. lebih merasa aman lah ada yang 
melindungi, mensupport gitu soal kan mungkin udah biasa 
sama ayah e jadikan kalau pas persalinan itu sama dia itu 
bener- bener ya.. pie ngrasa sakit sich tapi yaa itu maksut” 
(P8). 
3.1.2.2 Senang 
“Atine seneng.. ya suaminya bisa ngertiin juga dampingin” 
(P2). “Ya.. aku rasane yoo senang- senang  merasakan 
sakit ya gitu lah jadi campur bawur” (P3). “perasaan saya 
kan seneg gitu lho, kalau semisal ada suami kan tenang 
soalnya memang itu tadi saya belum ada pengalaman sama 
sekali” (P4). “ya, senang, bahagia” (P6). “ya... kuat saja, 





seneng bukan berarti seneng itu maksutnya itu beda lah ya 
walaupun sakit tapi ada yang nemenin karena suami ki 
rasanya ki beda banget pas dia kan pernah sampe dia pipis 
bener- bener yang dia engak tahan kan?... Akhirnya dia 
keluar tuh rasanya itu sakitnya beda mbak” (P8). 
3.1.2.3 Tidak dapat diungkapkan 
“Gag esoh kata- kata e... pokok e enek e seneng terus wae, 
subhanallah banget pokok e” (P2). “He’em engak bisa 
diungkapkan, pokok e yo saya rasakan iki senang karena 
udah mendapatkan ini  tur yo rasakan sakit juga jadi 
campur bawur” (P3). “Terharu seperti itu engak bisa 
diungkapin soal e itu kan anak pertama jadi suami saya itu 
tau seorang istri perjuangannya itu melahirkannya itu 
seperti apa gitu lho mbak” (P4). “Ya campur aduk iku 
mbak” (P5). “Ya tidak bisa diungkapkan dengan kata- 
kata” (P6). 
3.1.2.4 Cemas berkurang 
“Ada suami kecemasannya itu berkurang semangat e yang 
bertambah” (P4). 
3.1.2.5 Bangga  
“Yo ada bangganya, soale kan engak setiap anu suami 
masuk kedalam, ada yang ketakutan ada yang...” (P7). 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Alasan Ibu Menginginkan Pendampingan Suami Selama Proses 
Persalinan 
Setiap ibu memiliki alasan tersendiri ketika proses persalinan 
menginginkan pendampingan suami. Alasan ibu menginginkan 
pendampingan suami selama proses persalinan akan dibahas 
mencakup keinginan didampingi suami sejak awal, kehadiran 
suami memberikan rasa ketenangan, kehadiran suami menjadi 





Dari hasil penelitian didapatkan data berupa alasan ibu 
menginginkan pendampingan suami selama proses persalinan 
dikarenakan memang sudah terencana sejak awal. Ketika para ibu 
ditanya tentang memilih pendampingan persalinan, enam dari 
delapan wanita melaporkan bahwa saat proses persalinan suami 
harus hadir mendampingi di dalam ruangan, satu partisipan 
menginginkan dampingan suami tetapi jika tidak dengan suami 
tidak masalah dan hanya ada satu partisipan menginginkan bukan 
suami yang mendampingi akan tetapi ibu dari wanita yang 
melahirkan yang mendampingi proses persalinan dikarenakan 
sudah ada pengalaman dari ibu sebelumnya. Sejak awal terjadinya 
kehamilan memang para partisipan sudah memikirkan proses 
persalinan yang akan datang. Menurut penelitian dari Ambarwati 
(2015), orang yang paling diinginkan ibu mendampingi selama 
proses persalinan adalah suami dan ibu. Suami diharapkan saat 
mendampingi dapat memberikan semangat, sedangkan ibu karena 
ibu sudah memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya.  
Hampir seluruh ibu hamil merasa takut saat akan menjalani 
proses persalinan pertama kali. Namun rasa takut dapat berkurang 
dengan kehadiran suami sebagai pendamping selama proses 
persalinan. Menurut penelitian Sokoya et al (2014), persepsi 
perempuan tentang dukungan suami selama kehamilan, persalinan 
dan melahirkan bahwa beberapa wanita beranggapan kehamilan 
mereka adalah milik mereka sendiri sehingga harus ditangani dan 
wanita dibuat untuk memahami bahwa tidak peduli seberapa kuat 
mereka, mereka masih membutuhkan bantuan dari pasangan 
mereka untuk mendorong mereka selama proses persalinan, hal ini 
untuk mengurangi stres fisik dan juga memberi keamanan 
emosional bagi ibu yang melahirkan, sehingga para wanita 





Sebagian ibu memang sudah dari awal merencanakan proses 
persalinan dengan dampingan suami, meskipun tidak sedikit suami 
menolak untuk mendampingi dengan alasan karena rasa takut 
terhadap darah ataupun kasihan terhadap istri mereka. Akan tetapi 
ibu memiliki alasan yang kuat untuk didampingi suami diantaranya 
memberikan perasaan tenang. Seorang ibu akan merasa tenang 
ketika suami mendampingi selama proses persalinan. Selain ingin 
mendapatkan kenyamanan selama persalinan, selain ketenangan 
alasan ibu menginginkan kehadiran suami yaitu sebagai 
penyemangat ibu selama proses persalinan seperti semangat dalam 
mengejan. 
Menurut Marmi (2012) menyatakan bahwa kehadiran suami 
sebagai pendamping dalam persalinan dapat memberikan 
kenyamanan ketika persalinan serta dapat menimbulkan efek 
positif terhadap hasil persalinan, rasa sakit berkurang, persalinan 
berlagsung lebih singkat serta menurunkan persalinan degan 
operasi caesar. Sedangkan menurut Rukiyah dkk (2009), selama 
proses persalinan seorang ibu menjadi kuat serta mampu melalui 
proses persalinan karena support dari pasangan. Dukungan suami 
selama proses persalinan merupakan sumber kekuatan ibu yang 
tidak dapat diberikan oleh tenaga kesehatan. Hal tersebut dapat 
dibenarkan penelitian Abusaikha & Massah (2012), bahwa 
kehadiran suami  selama proses persalinan pada periode tertentu 
sangat penting bagi ibu karena dapat memberikan mereka 
dukungan dan dorongan kepada ibu saat melahirkan. Suami dapat 
memberikan dukungan psikologis dan spiritual, kehadiran dan 
perhatian serta memenuhi kewajiban sosial selama proses 
persalinan sehingga ibu menginginkan pendampingan suami. 






Pengalaman psikogis seorang ibu ketika proses persalinan 
tentunya berbeda- beda apalagi proses persalinan dengan 
pendampingan suami. Disini peneliti akan membahas tentang 
pengalaman psikologis ibu melahirkan secara normal didampingi 
suami yang mencakup perasaan nyaman, senang, kecemasan 
berkurang, bangga serta perasaan yang tidak dapat diungkapkan. 
Dari hasil penelitian didapatkan data berupa seluruh partisipan 
merasa nyaman dan senang karena suami mendampingi dan 
mendapatkan dukungan emosional dari suami selama proses 
persalinan sehingga persalinan dapat berjalan dengan baik sesuai 
yang diinginkan oleh ibu. Suami mampu memberikan dukungan 
emosional yang efekstif, sehingga mampu membuat seorang ibu 
merasa nyaman selama proses persalinan.  
Pada penelitian Ambarwati (2015), mengatakan bahwa saat ibu 
menjalani proses persalinan terutama saat terjadinya pembukaan 
ibu merasa cemas, takut dan khawatir. Sehingga pendampingan 
seorang suami dapat menurunkan tingkat kecemasan, takut dan 
perasaan khawatir pada ibu dengan cara memberikan dukungan 
yaitu berupa pendampingan persalinan. 
Menurut Marmi (2012), bahwa ibu mengalami perubahan 
psikolgis selama proses persalinan, terutama fase laten, aktif, dan 
transisi pada kala I persalinan, kontraksi uterus akan meningkat 
lebih sering dan mengakibatkan ketakutan wanita meningkat 
sehingga wanita ingin suami mendampinginya karena ibu takut 
ditinggalkan sendiri dan tidak mampu mengatasi kontraksi yang 
dialami. 
Saat terjadinya proses persalinan ibu merasakan cemas 
dikarenakan rasa takut akan rasa sakit yang luar biasa serta 
ketakutan melahirkan anaknya serta ketakutan antara hidup dan 
mati. Menurut partisipan kecemasan berkurang ketika selama 





oleh penelitian Primasnia dkk (2013), bahwa ibu dengan 
primigravida yang pertama kali melahirkan serta belum memiliki 
pengalaman dalam persalinan kecemasannya relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan ibu yang multigravida, sehingga dengan 
adanya dukungan dan pendampingan suami selama proses 
persalinan dapat menurunkan kecemasan ibu dan membuat proses 
persalinan menjadi lebih baik. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
alasan ibu menginginkaan didampingi suami selama proses persalinan 
diantaranya keinginan didampingi suami sejak awal, kehadiran suami 
memberikan rasa ketenangan, kehadiran suami menjadi penyemangat serta 
supaya suami mengetahui proses persalinan. Dan respon psikogis ibu 
didampingi suami selama proses persalinan hampir yang dialami semua 
partisipan sama, yaitu ibu merasa nyaman, senang, kecemasan berkurang, 
bangga terhadap suami serta pengalaman perasaan yang tidak dapat 
diungkapkan dengan kata- kata.  
Adanya pendampingan suami selama proses persalinan memberikan 
dampak yang positif terhadap kelancaran persalinan, menurunkan 
kecemasan. Seluruh partisipan yang didampingi suami menjalani proses 
persalinan secara normal tanpa adanya komplikasi 
4.2 Saran 
Peneliltian ini menceritakan tentang pengalaman ibu melahirkan 
secara normal dengan didampingi suami. Berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan masalah peneliti memberikan saran kepada  
Bagi petugas pelayanan kesehatan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa banyak wanita memahami pentingnya dukungan suami selama 
kehamilan, persalinan dan melahirkan. Dengan demikian, perlu untuk 





terlibat dan mendukung istri mereka selama kehamilan, persalinan dan 
melahirkan.  
Bagi partisipan setelah mendapatkan pengalaman pertama dari proses 
persalinan terkait peran suami selama proses persalinan diharapkan 
partisipan menceritakan perasaan dan harapannya mereka kepada 
suaminya agar suami selama mendampingi proses persalinan dapat 
menjalankan perannya lebih baik lagi serta membuat partisipan nyaman 
dalam proses persalinan. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
meneliti lebih detail dan lebih luas terkait pengalaman ibu melahirkan 
secara normal didampingi suami mulai dari alasan ibu menginginkan 
pendampingan, perasaan ibu, peran suami selama persiapan persalinan 
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